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A. Kajian Pustaka
Dalam penelitian ini penulis telah melaksanakanepesuran kajian
sebagai sumber atau referensi yang mempunyai kesarapik dalam
permasalahan. Hal tersebut dimaksudkan supaya tet@di pengulangan
terhadap penelitian sebelumnya dan mencari sisi yang penting untuk
diteliti.
Adapun beberapa penelitian yang dimaksud adaladgseberikut:

1. Skripsi Anisatun Nurroh (NIM 063511020), Programudt Tadris
Matematika, Fakutas Tarbiyah IAIN Walisongo Semgraengan judul
“Penggunaan Alat Peraga dengan Metode Demonstrasiuk u
Meningkatkan Keaktifan dan Hasil Belajar PesertdilOpada Materi Luas
Permukaan dan Volume Bangun Ruang di Kelas VIIINBPSTakhassus
Al-Qur'an”. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwgenggunaan alat
peraga dimensi tiga dapat meningkatkan keaktifanhdeil belajar peserta
didik kelas VIII B Takhassus Al-Quran. Hal ini dijukkan pada
peningkatan hasil akhir tiap siklus yaitu pra sikkeaktifan peserta didik
41,96 % dan rata-rata hasil belajar sebesar 5&tidath ketuntasan belajar
53,57%, pada siklus | keaktifan peserta didik such@mingkat dari pada
sebelumnya yaitu 56,43% dan nilai rata-rata peskdi& mencapai 70,18
dengan ketuntasan klasikal 60,71%, pada sikluerbdi peningkatan
keaktifan peserta didik menjadi 79,55% dan nilaafrata peserta didik
mencapai 85,36 dengan ketuntasan klasikal 82/14%.

2. Skripsi Ahmad Muzaka (NIM 3103108), Program Studnéidikan
Agama Islam, Fakutas Tarbiyah IAIN Walisongo Semgrdengan judul

‘Anisatun NurrohPenggunaan Alat Peraga dengan Metode Demonstraskun
Meningkatkan Keaktifan dan Hasil Belajar PesertaliRipada Materi Luas Permukaan
dan Volume Bangun Ruang di Kelas VIII B SMP Takim#d-Qur’an, Skripsi Jurusan
Tadris Matematika Fakultas Tarbiyah IAIN Walison§emarang: Perpustakaan IAIN
Walisongo, 2010, t.d.



“Pengaruh Metode Demonstrasi Pada Mata Pelajaran B&lam
Meningkatkan Ketrampilan lbadah Shalat Siswa KdMsSD Negeri
Tempel Kecamatan Wedhung Kabupaten Demak”. Hasielg@n
menunjukkan adanya pengaruh positif dari metodeodstrasi dalam
praktek ibadah shalat kelas IV SD Negeri Tempel. R&edhung Kab.
Demak. Penelitian ini ditunjukkan oleh harga,= 39,608 yang telah
dikonsultasikan dengan tabel pada signifikan 5% H#nyang hasilnya
adalah signifikan, yait..,= 39,608 >F; 91)= 7,56 danF; 5= 4,17
sedangkan hasil hipotesis dengan uji konstanta npekkan adanya
pengaruh yang positif dari metode demonstrasi dataaktek ibadah
shalat terhadap uji instrumen pengamatan praktakiaib shalat siswa
kelas IV SD Negeri Tempel Kecamatan Wedhung KalampBemak
3. Skripsi Aries Nila Fadlila (053711374), Program d@taradris Kimia
Fakutas Tarbiyah IAIN Walisongo Semarang dengarulji@engaruh
Penerapan Metode Demonstrasi Kuliner Terhadap!| Hedajar IPA
Siswa Kelas VII Semester Il pada Materi Pokok Pahalm Fisika dan
Perubahan Kimia di MTs Muhammadiyah Nalumsari. Hasnelitian
menunjukkan bahwa dalam penerapan metode demongitdiser
berpengaruh baik dalam pembelajaran kimia yaitai piserta didik lebih
baik dibandingkan nilai sebelum menerapkan meteteothstrasi kulinet.
Bertolak dari hasil penelitian yang dilakukan ol&hisatun Nurroh,
Ahmad Muzaka dan Aris Nila Fadlila, peneliti merasalu untuk melakukan
penelitian dengan menggunakan metode demonstrdisiekipada materi

kalor. Walaupun pada penelitian sebelumnya metagtaodstrasi kuliner

Ahmad Muzaka,Pengaruh Metode Demonstrasi Pada Mata Pelajaran PAI
Dalam Meningkatkan Ketrampilan lbadah Shalat Sigfedas IV SD Negeri Tempel
Kecamatan Wedhung Kabupaten Demd&kripsi Jurusan Pendidikan Agama Islam
Fakultas Tarbiyah IAIN Walisongo Semarang: Perpkasta IAIN Walisongo, 2008, t.d.

3Aris Nila Fadlila,Pengaruh Penerapan Metode Demonstrasi Kuliner deap
Hasil Belajar IPA Siswa Kelas VII Semester Il padateri Pokok Perubahan Fisika dan
Perubahan Kimia di MTs Muhammadiyah Nalums&kripsi Jurusan Tadris Kimia
Fakultas Tarbiyah IAIN Walisongo Semarang: Pergasta IAIN Walisongo, 2009, t.d.



tersebut digunakan untuk mata pelajaran kimia. pigda mata pelajaran
kimia khususnya pada materi perubahan fisika danbaéan kimia dengan
menggunakan metode demonstrasi kuliner telah bggoeh baik terhadap
hasil belajar peserta didik maka dengan meneraphaetode demonstrasi
kuliner pada mata pelajaran fisika materi kalor adaperpengaruh baik

terhadap hasil belajar peserta didik.

B. Kerangka Teoritik
1. Respon Peserta Didik
a. Pengertian Respon

Dalam kamus populer, respon artinya reaksi, jawatian reaksi
balik.* Respon atau tanggapan adalah kesan-kesan yaagniijita
perangsang sudah tidak ada.

Respon adalah istilah yang digunakan oleh psikalagik
menamakan reaksi terhadap rangsang yang diteri@mapainca indera.
Respon biasanya diujudkan dalam bentuk perilakg ydgimunculkan
setelah dilakukan perangsangan.

Yang dimaksud respon dalam penelitian ini adalapoe dari
peserta didik setelah ~melaksanakan pembelajaran gaden
menggunakan metode demonstrasi kuliner.

b. Macam-Macam Respon

Macam-macam respon yaitu sebagai berikut:
1) Respon menurut indra yang mengamati, yaitu:

a) Respon auditif yaitu respon terhadap apa yang telah

didengarnya.

b) Respon visual yaitu respon terhadap segala sesyaiy

dilihatnya.

“ Pius A. Partanto dan M. Dahlan Al Barkamus lImiah PopulefSurabaya: Arkola,
2001), him. 674

° ,BAB I Tinjauan Pustaka”, dalam
http://repository.usu.ac.id/bitstream/1234567891283/Chapter%20ll.pdf, diakses 27 Juni 2012




c) Respon perasaan yaitu respon terhadap sesuatudiaami
oleh dirinya.
2) Respon menurut terjadinya, yaitu:
a) Respon ingatan atau respon masa lampau yaitu respon
terhadap kejadian yang sudah berlalu.
b) Respon fantasi atau respon masa kini yaitu respdradap
sesuatu yang kini terjadi.
c) Respon pikiran atau respon masa datang yaitu respoadap
sesuatu yang akan datang.
3) Respon menurut lingkungannya, yaitu:
a) Respon benda yaitu respon terhadap benda-benda agmg
disekitarnya.

b) Respon kata-kata yaitu respon terhadap ucaparkatatkata

yang dilontarkan oleh lawan bicdta.

Pembagian macam-macam respon diatas dapat menanjukk
bahwa panca indra sebagai modal dasar pengamatan sangat
penting. Selain dari panca indra, respon juga akaasari oleh adanya
perasaan yang mendalam atau sesuatu pengetahuamgdtan serta
cara respon tersebut diungkapkan dalam kata-ka¢d Karena itulah
respon menjadi sesuatu yang perlu dillihat danutigkina mengetahui
gambaran atau pengamatan seseoarang terhadap segakt

2. Metode demonstrasi kuliner
a. Pengertian Metode Demonstrasi Kuliner
1) Metode demonstrasi
Metode demonstrasi adalah cara penyajian pelajdengan

meragakan atau mempertunjukkan kepada siswa sudtsesp

6 , “BAB I Tinjauan Pustaka”,
http://repository.upi.edu/operator/upload/s _geo 584® chapter2x.pdf, diakses 27 Juni 2012




situasi, atau benda tertentu yang sedang dipel&jaik sebenarnya
ataupun tiruan, yang sering disertai dengan pesgalésarr.
Demonstrasi dalam hubungannya dengan penyajiammaf
dapat diartikan sebagai upaya peragaan atau pgkamjtentang
cara melakukan atau mengerjakan sesuatu. Metodendgmasi
adalah metode mengajar dengan cara memperagakamngpar
kejadian, aturan dan urutan melakukan suatu kejadiaik secara
langsung maupun melalui penggunaan media pengajgasy
relevan dengan pokok bahasan atau materi yang gedsajikan.
Tujuan pokok penggunaan metode demonstrasi dalasepr
belajar mengajar ialah untuk memperjelas pengek@msep dan
memperlihatkan (meneladani) cara melakukan sesataiw proses
terjadinya sesuatl.
2) Kuliner

Istilah ini diserap dari bahasa inggris, yakwilinary. Dalam
kamus dwibahasAn-EnglishindonesiarDictionary karangan John.
M. Echols dan Hassan Shadily, istilah tersebuttiélem sebagai
segala sesuatu yang berhubungan dengan dapur asaiarr.

Jadi metode demonstrasi kuliner yang dimaksud dalam
penelitian ini adalah suatu cara untuk menunjukkproses
kelangsungan sesuatu hal melalui segala sesuaty lyamubungan
dengan dapur atau masakan.

Dari pengertian diatas maka dapat disebutkan bpaenasur

demonstrasi kuliner, antara lain: alat yang dipekag atau

'Syaiful Bahri DjamarahStrategi Belajar Mengajar (Jakarta: Rineka Cipta,
2006), Cet. I, him. 90

8Muhibbin Syah PsikologiPendidikanDenganPendekatarBaru, (Bandung: PT
Remaja Rosdakarya, 2010), Cet. XVI, him. 205

°John M. Echols, dkkAn English-Indonesian DictionaryJakarta: PT. Gramedia
Pustaka Utama, 1976), Cet. XXV, him. 159

10



dipertunjukkan  kepada peserta didik, bahan-bahanng ya
didemonstrasikan adalah segala sesuatu yang bessutalbi dapur,

pihak yang menjalankan dan yang mengamati (guripdaerta didik).

b. Langkah-langkah Menggunakan Demonstrasi Kuliner
1) Tahap Persiapan Demonstrasi Kuliner

a) Merumuskan tujuan yang harus dicapai oleh pesétiia setelah
proses demonstrasi kuliner. Tujuan ini meliputi dralpa aspek
seperti aspek pengetahuan, sikap dan ketrampit@mte. Tetapi
yang diutamakan adalah aspek kognitifnya.

b) Mempersiapkan garis besar langkah-langkah demansteang
akan dilakukan. Garis besar langkah-langkah demasist
diperlukan sebagai panduan untuk menghindari kégaga

c) Langkah uji coba demonstrasi. Uji coba meliputisdagperalatan
yang diperlukan untuk demonstrasi.

2) Tahap Pelaksanaan Demonstrasi Kuliner
a) Langkah Pembukaan Demonstrasi
Sebelum demonstrasi dilakukan ada beberapa hal yang
harus diperhatikan, diantaranya:

(1) Mengatur tempat duduk yang memungkinkan semua siswa
dapat memperhatikan dengan jelas apa yang
didemonstrasikan.

(2) Mengemukakan tujuan apa yang harus dicapai ol@lasis

(3) Mengemukakan tugas-tugas apa yang harus dilakule&n o
siswa, misalnya siswa ditugaskan untuk mencatahlal
yang dianggap penting dari pelaksanaan demonstrasi.

b) Langkah Pelaksanaan Demonstrasi
(1) Memulai demonstrasi dengan kegiatan-kegiatan yang

merangsang peserta didik untuk berfikir, misalnyelahoi

pertanyaan-pertanyaan yang mengandung teka-teki
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sehingga mendorong peserta didik untuk tertarik
memperhatikan demonstrasi.

(2) Menciptakan suasana yang menyejukkan dengan
menghindari suasana yang menegangkan.

(3) Memberikan kesempatan kepada peserta didik untcikae
aktif memikirkan lebih lanjut sesuai dengan apagyditihat
dari proses demonstrasi tersebut.

3) Tahap Akhir Demonstrasi Kuliner
Apabila demonstrasi selesai dilakukan, proses pljaban
perlu diakhiri dengan memberikan tugas-tugas tertgrang ada
kaitannya dengan pelaksanaan demonstrasi dan ppesespaian
tujuan pembelajaran. Hal ini diperlukan untuk meykén apakah

peserta didik memahami proses demonstrasi atak'fida

c. Kelebihan dan Kekurangan Menggunakan Metode Demasist
Kuliner.
1) Kelebihan Menggunakan Metode Demonstrasi Kuliner
a) Perhatian siswa dapat lebih dipusatkan.
b) Proses belajar siswa lebih terarah pada materi ysa@ang
dipelajari.
c) Pengalaman dan kesan sebagai hasil pembelajaiamiebekat
dalam diri siswa.
d) Menambah aktivitas belajar siswa karena ia turutakegan
kegiatan peragaan.
e) Menghemat waktu belajar di kelas memberikan pemaham
yang lebih tepat dan jelas.
f) Menanggulangi keterbatasan gedung laboratorium bagi

sekolahan yang belum memiki.

Arif  Fadholl, BAB Il Landasan Teori dan Hipotesjs” dalam
http://ariffadholi.blogspot.com/2010/06/bab-2.htlakses 27 September 2010.
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g) Bahan yang digunakan untuk demonstrasi relatifhlebudah
didapat dan murah karena siswa dapat membawa darird
rumah mereka sendiri.

2) Kekurangan Mengunakan Metode Demonstrasi Kuliner

a) Metode demonstrasi memerlukan periapan yang lelatamg,
sebab tanpa persiapan yang memadai demonstrasigaisd
sehingga dapat menyebabkan metode ini tidak efdaf
bahkan sering terjadi untuk menghasilkan pertumukaatu
proses tertentu, guru harus beberapa kali mencabtariebih
dahulu, sehingga dapat memakan waktu yang banyak.

b) Bila siswa tidak aktif maka metode demonstrasi @injidak
efektif. Oleh karena itu, setiap siswa harus diigettakan dan
melarang mereka berbuat gaduh.

c) Demonstrasi akan kurang efektif jika harus mengigana

kompor bisa karena akan menghambat proses persiapan

d. Batasan-Batasan Demonstrasi

1) Demonstrasi akan merupakan metode yang tidak Wwdgalat atau
benda yang didemonstrasikan tidak dapat diamatatefelas oleh
siswa. Misalnya alat itu terlalu kecil atau pengallanya tidak terang.

2) Demonstrasi tidak efektif bila tidak diikuti kegeat yang
memungkinkan siswa ikut mencoba, yang merupakamggh@man
yang berharga bagi siswa.

3) Kadang-kadang suatu demonstrasi menjadi kurang abkeran bila

tidak dilakukan ditempat yang sebenarfia.

YArif Fadholl, BAB Il Landasan Teori dan Hipotesjs” dalam
http://ariffadholi.blogspot.com/2010/06/bab-2.htlakses 27 September 2010.

123.J. Hasibuan, dkkProsesBelajar Mengajar (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya,
2010), Cet XIV, him. 30
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3. Belajar dan Hasil Belajar
a. Pengertian belajar dan hasil belajar

Dalam kamus Besar Bahasa Indonesia, secara etimdietpjar
memiliki arti “berusaha memperoleh kepandaian altaw”. Definisi
ini memiliki pengertian bahwa belajar adalah seblkabiatan untuk
mencapai kepandaian atau ilrfu.

Di dalam Al-Qur’an, katal-‘ilm dan kata-kata turunnya digunakan
lebih dari 780 kali. Beberapa ayat pertama yangaldiukan kepada
Rosulullah, menyebutkan pentingnya membaca, paragpran untuk
manusia, yaitu pada Al-Qur’'an Surat Al-‘Alag aya5 1 berbunyi:

Y gl e e Sl Bl Gl el Sy T
lag e budy e 4 8y e e
Artinya:’Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu gyan
menciptakan, Dia telah menciptakan manusia darurepgl darah,

bacalah dan Tuhanmulah yang Maha Mulia, yang mandajanusia)
dengan pena, Dia mengajar manusia apa yang tiéletatiuinya.**

Menurut Quraish Shihabgra’ berasal dari akar kata yang yang
berarti menghimpun. Dari menghimpun inilah lahirekam makna
seperti menyampaikan, menelaah, mendalami, menaigingetahui
ciri-ciri sesuatu, dan membaca baik teks tertubsipun tidak. Berbagai
makna yang muncul dari kata tersebut sebenarnyarsseersirat
menunjukkan perintah untuk melakukan kegiatan ael&arena dalam
belajar juga mengandung kegiatan-kegiatan sepertindadami,
meneliti, membaca, dan lain sebagaifiya.

¥Baharuddin dan Esa Nur WahyuriTeori Belajar dan Pembelajarar{Jogjakarta: Ar-
Ruzz Media, 2010), him. 13

Al-Quranul Karim dan Terjemah Bahasa Indonedilenara Kudus:Kudus,
2006), him. 597

*Baharuddin dan Esa Nur Wahyumgori Belajar dan Pembelajaranhim.31
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Cronbach berpendapat bahwiedrning is shown by change in
behavior as a result of experienceBelajar sebagai suatu aktivitas
yang ditunjukkan oleh perubahan tingkah laku sebdgeil dari
pengalaman®

Belajar merupakan suatu proses usaha yang dilaks&s@orang
untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yaeny secara
keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiamdanteraksi
dengan lingkungannyX.

Sedangkan menurut Syekh Abdul Aziz dan Abdul Majalam
kitab At-Tarbiyah wa Thuruqut Tadrisnendefinisikan belajar sebgai
berikut:

18 i) oty Lgd Soed Al B STy plaedl a3 Boaien olad Of

“Belajar adalah perubahan di dalam diri (jiwa) peselidik yang
dihasilkan dari pengalaman dahulu sehingga meniabuperubahan
yang baru.”

Sedangkan hasil belajar adalah perubahan perileua sakibat
belajar. Perubahan perilaku disebabkan karena diancapai
penguasaan atas sejumlah bahan yang diberikan qalses belajar
mengajar:’

Jadi hasil belajar fisika merupakan kemampuan pemgetahuan
mengenai ilmu fisika yang dimiliki oleh pesertaidlidetelah menerima
pengalaman belajar ilmu fisika. Dalam penelitian lasil belajar yang

digunakan oleh peneliti adalah hasil belajar rakanitif.

®syaiful Bahri DjamarahPsikologi Belajar (Jakarta: Rineka Cipta, 2011), Cet. lil, him.
13

YSlameto, Belajar dan Faktor-Faktor Yang Mempengarulfakarta: Rineka Cipta,
2010), him.2

*Shaleh Abdul Aziz dan Abdul Aziz MajidAt-Tarbiyah wa Thuruqut Tadrisluz 1,
(Mesir: Darul Ma’arif, t.th), him. 169

¥purwanto Evaluasi Hasil Belajar(Yogyakarta: Pustaka Belajar, 2009), him. 46
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b. Hasil belajar ranah kognitif
Ranah kognitif berkenaan dengan hasil belajar eltahl terdiri
dari enam aspek, yakni:
1) Remembe(Mengingat)

Remember (mengingat) adalah mendapatkan kembali
pengetahuan yang relevan dari memori jangka panjafang
meliputi: recognizing (mengenali) dan recalling (mengingat
kembali).

2) UnderstandMemahami)

Understand (memahami) adalah menentukan maknapdaan
dalam pelajaran-pelajaran melalui oral tertulisuatgafik. Yang
meliputi: interpreting (menginterpretasi), exemplifying
(mencontohkan), classifying (mengklasifikasi), summarizing
(merangkum), inferring (menyimpulkan), comparing
(membandingkan) daexplaining(menjelaskan).

3) Apply (Menerapkan)

Apply (menerapkan) adalah mengambil atau menggunakan sua
prosedur tertentu bergantung situasi yang dihadégg meliputi:
executingmengeksekusi) damplementingmengimplementasi).

4) Analyze(Menganalisa)

Analyze(menganalisa) yaitu memecah-mecah materi hingga ke
bagian yang lebih kecil dan mendeteksi bagian ap@agy
berhubungan satu sama lain menuju satu struktur ataksud
tertentu. Yang meliputidifferentianting(membedakan)prganizing
(mengelola) daattributing (menghubungkan).

5) Evaluate(Mengevaluasi)

Evaluate (mengevaluasi) adalah membuat pertimbangan

berdasarkan kriteria dan standar. Yang meliputhecking

(memeriksa) daaritiquing (mengkritisi).
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6) Create(Menciptakan)
Create (menciptakan) adalah menyusun elemen-elemen untuk
membentuk sesuatu yang berbeda atau membuat padyiial.
Yang meliputi:  generating  (menghasilkan), planning

(merencanakan) dgroducing(memproduksi)®°

c. Faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar
Faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar bknjmisnya,
tetapi dapat digolongkan menjadi dua saja, yaktofantern dan faktor
ekstern.
1) Faktor Intern
Faktor intern adalah faktor yang ada dalam diriviindi yang
sedang belajar. Yang termasuk dalam faktor int@rdiantaranya:
a) Faktor jasmaniah
(1) Faktor kesehatan
(2) Cacat tubuh
b) Faktor psikologis
(1) Inteligensi
(2) Perhatian
(3) Minat
(4) Bakat
(5) Motif
(6) Kematangan
(7) Kesiapan
c) Faktor kelelahan
(1) Kelelahan jasmani, terjadi karena terjadi kekacawudstansi
sisa pembakaran di dalam tubuh, sehingga darakikidang

lancar pada bagian-bagian tertentu.

“David R. Krathwohl“Revisi Taksonomi Bloom”, dalam
http://infocahaya.blogspot.com/2011/02/taksonombbi-terbaru.htmldiakses 19 April 2012
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(2) Kelelahan rohani, dapat dilihat dengan adanya Weleslan
kebosanan, sehingga minat dan dorongan untuk
menghasilkan sesuatu hilafg.

2) Faktor Ekstern
Faktor ekstern adalah faktor yang ada di luar iddi?* Yang
termasuk dalam faktor ekstern ini diantaranya:
a) Lingkungan sosial

(1) Keluarga

(2) Guru dan staf

(3) Masyarakat

(4) Teman

b) Lingkungan nonsosial

(1) Rumah

(2) Sekolah

(3) Peralatan

(4) Alam?

d. Teori-Teori Belajar
1) Teori Penemuan Bruner
Salah satu model instruksional kognitif yang sargapengaruh
ialah model dari Jerome Bruner yang dikenal dengafajar
penemuanDdiscoveryLearning. Bruner menganggap bahwa belajar
penemuan sesuai dengan pencarian pengetahuan sé&téraleh
manusia dan dengan sendirinya memberi hasil yatiggphaik.

Berusaha sendiri untuk mencari pemecahan masalata se

ZSlameto,Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhinydakarta: Rineka Cipta,
2010), Cet. V, him. 54-59

%2Slameto Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhint#m.54

BMuhibbin Syah,Psikologi PendidikandenganPendekatarBaru, (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2010), Cet. XIV, him. 137
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pengetahuan yang menyertainya, menghasilkan pdngetayang
benar-benar bermakna.

Bruner menyatakan agar siswa-siswa hendaknya beregkalui
partisipasi secara aktif dengan konsep-konsep dasig-prinsip,
agar mereka dianjurkan untuk memperoleh pengalardan
melakukan eksperimen-eksperimen yang mengizinkaekaaintuk
menemukan prinsip-prinsip itu senditi.

2) Teori Belajar Konstruktivisme

Menurut Slavin dan Nur dalam buku Trianto, teori-tbaru
dalam psikologi pendidikan dikelompok dalam teceimbelajaran
konstruktivis ~ €onstructivist theories of learnipg Teori
konstruktivis ini menyatakan bahwa peserta didikueanenemukan
sendiri dan menstransformasikan informasi komplakgngecek
informasi baru dengan aturan-aturan itu tidak lagsuai. Bagi
peserta didik agar benar-benar memahami dan dapaerapkan
pengetahuan, mereka harus bekerja memecahkan Mmasala
menemukan segala sesuatu untuk dirinya, berusamgadesusah
payah dengan ide-ide. Teori ini berkembang darijakétiaget,
Vygotsky, teori-teori pemrosesan informasi, danritqusikologi
kognitif yang lain, seperti teori Brunét.

Dalam pandangan konstruktivisme, pengetahuan d&eréang
melalui pengalaman. Pemahaman berkembang semaldm aan
kuat apabila selalu diuji oleh berbagai macam pengan baru.
Menurut Piaget, manusia memiliki struktur pengetahwdalam
otaknya, seperti sebuah kotak-kotak yang masingagas
mempunyai makna yang berbeda-beda. Pengalamansgamay bagi
seseorang akan dimaknai berbeda oleh masing-memsingdu dan

*Trianto, Model-Model Pembelajaran Inovatif Berorientasi Kon&tivistik, (Jakarta:
Prestasi Pustaka, 2007), him. 26

Trianto, Mendesain Model Pembelajaran Inovatif-Progesif: Kep Landasan, dan
Implementasinya pada KTS@Eakarta: Kencana,2010), him.28.
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disimpan dalam kotak yang berbeda. Oleh karna pada saat
manusia belajar, menurut Piaget, sebenarnya tefg@di dua proses
dalam dirinya, yaitu proses organisasi informasin daroses
adaptasf?®

Menurut teori konstruktivis ini, satu prinsip yamgling penting
dalam psikologi pendidikan adalah bahwa guru tidakya sekedar
memberikan pengetahuan kepada peserta didik. Redidik harus
membangun sendiri pengetahuan di dalam benaknyesu Gapat
memberikan kemudahan untuk proses ini, dengan nrembe
kesempatan peserta didik untuk menemukan atau apkser ide-
ide mereka sendiri, dan mengajar peserta didik adergadar dan
secara sadar menggunakan strategi mereka sendirk lelajar.
Guru dapat memberi siswa anak tangga yang membmswa &e
pemahaman yang lebih tinggi, dengan catatan peglita sendiri

yang harus memanijat anak tangga ters€but.

4. Materi Pokok Kalor

Materi pokok kalor merupakan meteri yang diajarkada kelas VII
semester genap dengan standar kompetensi memahaod wat dan
perubahannya dan kompetensi dasar mendiskripigikaan kalor dalam
mengubah wujud zat dan suhu suatu benda sertagpamerya dalam
kehidupan sehari-hari. Dari kompetensi dasar tetsekemudian
dijabarkan kedalam indikator-indikator sebagai bagri
a. Mendiskripsikan pengertian kalor.
b. Menemukan pengaruh kalor terhadap suhu benda.
c. Menemukan pengaruh kalor terhadap wujud zat.

d. Menerapkan hubungap = m.c. At

4. Baharuddin dan Esa Nur Wahyumgori Belajar & Pembelajaran(Jogjakarta: Ar-
Ruzz Media Group, 2008), Cet.lll, him.117-118

?Trianto, Mendesain Model Pembelajaran Inovatif-Progesif: Kep Landasan, dan
Implementasinya pada KTSHmM.13-14.
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e. Menunjukkan faktor-faktor yang dapat mempercepagpeapan.
f. Mendiskripsikan perubahan yang dialami zat setef@merima atau
melepas kalor.
g. Menentukan contoh perpindahan kalor secara kondk&sveksi, dan
radiasi.
Berikut kesimpulan dari uraian materi pokok kalefds VIl semester
genap.
a. Pengertian Kalor

Kalor adalah sebuah bentuk energi yang berpindalsdau tinggi
ke suhu rendah. Kalor juga bisa didefinisikan sabagatu bentuk
energi yang diterima oleh suatu benda yang menyabalbenda
tersebut berubah suhu atau wujud bentukfiya.

Kalor merupakan salah satu bentuk energi yang mespi dari
benda yang suhunya tinggi ke benda yang suhunyfa tebdah, jika
kedua benda bersentuhan.

1 kilokalori = 4,186 x10% joule

Jadi dengan pembulatan koma desimal dapat ditulis:
1 kkal = 4,2 x103 joule

1 kal =4,2joule

Satu kalori (kal) adalah banyaknya kalor yang dipkan untuk
memanaskan 1 gram air sehingga suhunya nai€ 11 kilokalori = 1
kkal = 1000 kalY®

b. Pengaruh Kalor Terhadap Perubahan Suhu dan Perub&ljad Zat
1) Kalor dapat Menyebabkan Kenaikan Suhu
Kalor dapat menaikkan suhu benda. Bersama dengabgr@n

kalor, suhu air akan terus naik sampai keadaaentert Semakin

%yany Sugiyono,Fisika MenyongsongdOSN SMP, (Yogyakarta: Intersolusi Pressindo,
2010), him. 62

Eka Purjiyanta, dkkPA Terpadu untuk SMP Kelas Y(Uakarta: Erlangga, 2007), him.
57
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banyak kalor yang diberikan kepada suatu benda séaakin besar
kenaikan suhu benda tersebut.
a) Massa Zat

Untuk menaikkan suhu yang sama pada jumlah zat yang
berbeda, kalor yang dibutuhkan berbeda. Semakigaiamassa
suatu benda, akan semakin besar kalor yang dibaulktuk
menaikkan suhunya. Dengan kata lain, kalor yangitditkan
untuk menaikkan suhu suatu zat sebanding dengalsanzet
itu. %

b) Kalor Jenis

Kalor jenis adalah kapasitas kalor per satuan mgas#&alor
jenis pada dasarnya merupakan sutu ukuran sebdidpla
sensitifnya zat secara terma terhadap penambahangi.en
Semakin besar kalor jenis suatu bahan, semakin pakaenergi
yang harus ditambahkan kepada bahan tersebut untuk
menyebabkan suatu perubahan stthu.

Untuk jenis zat yang berbeda dengan massa sanoa,ykalg
dibutuhkan untuk menaikkan suhu yang sama adalabebe.
Dengan kata lain, kalor yang diperlukan untuk midcen suhu
bergantung pada jenis zat.

Banyaknya kalor yang diperlukan untuk menaikkanussiatu
zat/benda bergantung pada:
a) Massa benda (m)
b) Massa jenis benda (c)
c) Perubahan suhf)
Secara matematika dituliskdh:

Q = mcAt

%Eka Purjiyanta, dkkPA Terpadu untuk SMP Kelas YHIm. 58

3serway A. Raymond, dkigisika Untuk Sainsdan Tehnik (Jakarta: Salemba Teknika,
2010), him. 42

%Eka Purjiyanta, dkkPA Terpadu untuk SMP Kelas Y)lhim. 59
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Keterangan:

¢ = kalor jenis (kal/gC) atau (joule/gC)

Q = banyaknya kalor yang diperlukan (kalori) atauwig)

m = massa benda (g) atau (kg)

At = perubahan suhd@)

Contoh soal:

Minuman jahe bermassa 500 gram dipanaskan sehisgiganya
naik 10C. Jika kalor jenis minuman jahe 2,2 %03 J/kgC,
hitunglah banyaknya kalor yang diperlukan untuk raeaskan
minuman jahe tersebut.

Penyelesaian

Diketahui:

m =500g=0,5Kkg

At =10C

c =2,2x10%J/kgC

DitanyakanQ = ...... ?

Jawab :

Q = mcAt
=0,5 kg x 2,2 203 J/kg’C x 10C
=1,1X0* joule
=11.000 joule
=11.000 x 0,24 kalori
= 2640 kalori

Jadi, banyaknya kalor yang diperlukan adalah 2@46rk

Kalor jenis suatu zat didefinisikan sebagai banyakrkalor
yang diperlukan oleh suatu zat untuk menaikkan slulkg zat itu
sebesar 1C 3

Ada juga ketetapan lain yang merupakan sifat zabh da

bergantung massa zat, yakapasitas kalor, kapasitas kaladalah

%Eka Purjiyanta, dkkPA Terpadu untuk SMP Kelas YHIm. 59
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banyaknya kalor yang diperlukan suatu zat untuk aiksan suhu
zatitu PC3*
C =Q/At atau Q = At
Keterangan:
C =kapasitas kalor (joule/K atau joui€l)
Q =Dbanyaknya kalor yang diperlukan (joule)
At = kenaikan suhu (K) atadQ)
Contoh soal:
Sebuah benda bermassa 400 gram memerlukan kalesase®000
joule untuk menaikkan suhu sebesaf@OBerapa besar kapasitas
kalor benda tersebut?

Penyelesaian

Diketahui:

m =400 g =0,4 kg

Q = 2000 joule

At = 20°C

Ditanyakan : C = ...... ?

Jawab:

C =Q/At
= 2000 joule/2eC
=100 jouleiC

Jadi kapasitas kalor benda tersebut adalah 10846ul
2) Kalor Dapat Menyebabkan Perubahan Wujud Zat
Selain dapat mengakibatkan perubahan suhu benida,depat
mengakibatkan perubahan wujud zat. Zat dapat betatian tiga
wujud zat yaitu padat, cair, dan gas.
a) Perubahan wujud padat menjadi gas dan sebaliknya
Benda berwujud padat bisa langsung berubah meggsli
pada suhu kamar tanpa mengalami wujud cair terldaitulu.

%Eka Purjiyanta, dkkPA Terpadu untuk SMP Kelas YHIm. 59
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Contoh: kapur barus. Sebaliknya, gas (uap) dapagsiang
didinginkan menjadi padat tanpa mengalami wujud t=iebih
dahulu. Contoh: pembentukan jelaga pada ceroboag dan
pembentukan salju di atmosfer.

b) Perubahan wujud padat menjadi cair dan sebaliknya

Perhatikan lilin yang sedang menyala. Bagian ldihawah
nyala api akan mencair dan mengalir ke bawah mektsltang
lilin atau habis terbakar. Sebelum menyampai kearddiin,
bagian lilin yang mencair tersebut membeku kemlzdin
menempel pada batang lilin yang masih padat. Hasil
menunjukkan bahwa zat padat berubah wujud men@adibda
dipanaskan. Sebaliknya, zat cair menjadi padatdmdaginkan.

c) Perubahan wujud cair menjadi gas dan sebaliknya

Benda cair akan menjadi gas bila dipanaskan. Selyali gas
akan mencair apabila didinginkan. Untuk memahamilpehan
wujud cair menjadi gas dan sebaliknya, terjadi Keetkita
memasak air. Air yang telah mendidih, jika dipamaskerus
menerus akan berubah menjadi uap air (gas). Sedangkp air
tersebut, jika didinginkan akan membentuk embun.

Peristiwa perubahan wujud cair menjadi gas danlikela,
juga dapat kita pahami pada proses penguapan wirséanpai
terjadinya hujan. Energi panas matahari menyebalslanaut
menguap ke udara. Diudara uap berkumpul dan beeksadi
menjadi titik-titik air. Kemudian terbentuklah embuyang

selanjutnya menjadi hujan.

25



Peristiwa perubahan wujud zat bisa digambarkan geeba

; 35
berikut: GAS
Menyublim eposisi Menguap un
Mencair -~
PADAT CAIR
Membeku

Gambar 2.1 peristiwa perubahan wujud zat

(1) Perubahan wujud yang memerlukan kalor:
(@) Melebur/mencair: perubahan wujud dari wujud padat
menjadi cair.
(b) Menguap: perubahan wujud dari wujud cair menjadi ga
(c) Menyublim: perubahan wujud dari wujud padat menjadi
gas.
(2) Perubahan wujud yang melepaskan kalor:
(@) Membeku: perubahan wujud dari wujud cair menjadi
padat.
(b) Mengembun: perubahan wujud dari wujud gas menjadi
cair.
(c) Deposisi: perubahan wujud dari wujud gas menjadi
padat>®
c. Penguapan
Penguapan adalah peristiwa bergerak keluarnya miete&lekul
dari permukaan zat cafit’ Pada waktu menguap, zat memerlukan kalor.
Penguapan dapat dipercepat dengan cara sebadaitberi
1) Memanaskan zat cair.

2) Memperbesar luas permukaan zat cair.

%Eka Purjiyanta, dkkPA Terpadu untuk SMP Kelas YHIm.61

%Eka Purjiyanta, dkkPA Terpadu untuk SMP Kelas YHIm. 59-61
¥’Sugiyarto, Ilmu Pengetahuan Alam untuk SMP/MTS Kelas (34karta: Pusat
Perbukuan, 2008), him. 106
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3) Mengalirkan udara kering dipermukaan zat cair.
4) Mengurangi tekanan uap dipermukaan zat cair.

Molekul-molekul zat cair tidak dapat meninggalkaat zair
begitu saja, sebab dihalang-halangi oleh lapisamyleaan zat air.
Apabila jumlah molekul yang dapat menerobos lappamukaan zat
cair tersebut banyak, maka zat cair dikatakan mamgu

Ketika zat cair dipanaskan, kecepatan moleku-mdmhsiau
bertambah besar. Oleh karena itu, molekul yang mggaikan zat cair
menjadi lebih banyak. Bila permukaan zat cair dyzes. Berarti lebih
banyak kesempatan molekulnya untuk meninggalkamylexan zat
cair.

Dengan meniupkan udara diatas permukaan zat caakam
molekul-molekul yang menghalangi penguapan akaraubian.
Semakin banyak udara yang kita tiupkan, semakinyddammolekul
yang meninggalkan permukaan zat cair. Penguaparuga dipercepat
bila tekanan diatas zat cair diperkecil. Dengan ikieam, molekul-

molekul lebih mudah meninggalkan permukaan zat cair

d. Asas Black

Berdasarkan percobaannya, Black menemukan bahwka lkta
benda dengan suhu yang berbeda disentuhkan (dicampka benda
bersuhu lebih tinggi akan melepas kalor dan benelsubu lebih
rendah akan menerima kalor. Menurut pengamatarkBld&ganyaknya
kalor yang dilepaskan benda bersuhu lebih tinggnasadengan
banyaknya kalor yang diterima benda yang bersubih leendah”.
Pernyataan ini dikenal sebagai Asas Black dan seoaatematik
dinyatakan dengan rumd3:

Qlepas - Qterima

mycy(tg —t1) = mycy(ty, —tg)

%Eka Purjiyanta, dkkPA Terpadu untuk SMP Kelas YHIm. 63
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Qiepas = kalor yang dilepaskan benda bersuhu lebirgting

Qterima = Kalor yang diterima benda bersuhu lebih rendah

my = massa benda yang melepaskan kalor

m, = massa benda yang menerima kalor

ty = suhu benda yang lebih tinggi

t, = suhu benda yang lebih rendah

t, = suhu akhir setelah benda disentuhkarmxaiozir)
o) = kalor jenis benda yang melepas kalor

Cy = kalor jenis benda yang menerima kalor

e. Perpindahan Kalor
Energi panas berpindah dari benda yang bertemperaggi ke
benda yang bertemperatur rendah. Jika kita memeganganas dari
tangan akan berpindah ke es, sehingga es mencair.
Perpindahan kalor dibagi menjadi tiga, yaitu:
1) Konduksi

Konduksi adalah perpindahan kalor melalui zat tadigartai
perpindahan partikel zat. Perpindahan kalor seceosaduksi
berlangsung pada benda padat, terutama Idgam.

Konduksi kalor pada banyak materi dapat digambarkan
sebagai hasil tumbukan molekul-molekul. Sementat $ijung
benda dipanaskan, molekul-molekul di tempat itugbsak lebih
cepat dan lebih cepat. Sementara bertumbukan dedgagan
tetangga mereka yang bergerak lebih lambat, menadatransfer
sebagian dari energi ke molekul-molekul lain, yafgunya
kemudian bertambah. Molekul-molekul ini kemudian ggu

mentransfer sebagian energi mereka Dengan moletidkon lain

*Eka Purjiyanta, dkkPA Terpadu untuk SMP Kelas YHIm. 63
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sepanjang benda tersebut. dengan demikian energkage termal
ditransfer oleh tumbukan molekul sepanjang béfida.

Sebatang penggaris logam yang terbuat dari nikehuka
pegang pada salah satu ujungnya, sedangkan ujung kan
dipanaskan. Tidak lama kemudian ujung penggarisg yeamu
pegang terasa panas. Berarti, kalor berpindah wunelahtang
penggaris dari ujung yang panas ke ujung yang ualingi

Selama proses perpindahan kalor diatas tidak atizedanikel
yang ikut berpindah. Nyala api mula-mula memberi&aargi panas
pada bagian ujung penggaris logam yang berada dajaa api.
Akibatnya, partikel-partikel nikel pada bagian ibergetar dengan
hebat dan membentur partikel lain sekitarnya. Tugahuantar
partikel terus berlanjut keseluruh batang penggkgmm. Tentu
saja, tumbukan itu menghasilkan energi panas yamgukrasakan
pada bagian ujung penggaris logam yang kamu pegang.

2) Konveksi

Konveksi adalah perpindahan kalor melalui suatu ysatg
disertai perpindahan partikel zat terseBuRerpindahan kalor secara
konveksi dapat terjadi bila zat mengalami pemanaBamanasan
menyebabkan perbedaan massa jenis antara bagianyarat
dipanaskan secara langsung dan bagian zat yarmgdeigjin.

Konveksi udara bisa dijumpai pada terjadinya anigirat pada
malam hari dan angin laut pada siang hari. Padamrmahri daratan
lebih cepat dingin sehingga massa jenis udara d@ddéaatan lebih
besar maka udara akan berpindah (mengalir) kedtrs diatas laut
yang lebih ringan. Aliran udara dari daratan kehaleut disebut
angin darat. Sebaliknya, pada siang hari daratbih leepat panas

““Douglas C. GiancoliFisika, (Jakarta: Erlangga, 2001), him 501

*IEka Purjiyanta, dkkPA Terpadu untuk SMP Kelas YHIm. 65

29



sehingga udara dari atas laut mengalir ke araltatarAliran udara
dari laut ke arah daratan disebut angin laut.
3) Radiasi

Radiasi adalah perpindahan kalor tanpa melalupeeatntard?
Perpindahan panas secara radiasi hanya terjadndgds maupun
dalam ruang hampa udara. Jika kita berdiri didedgait uggun,
tungku perapian, atau panas lampu, maka kita méia@sgat. Panas
yang kita rasakan tidak dihantarkan melalui udaebhab udara
termasuk konduktor yang buruk. Panas tersebut jtigak
dipindahkan secara konveksi, sebab udara yang paresgalir
keatas, bukan kesamping. Coba kamu bayangkan pkaspdari
nyala api unggun atau tungku perapian mengalirraekanduksi
atau konveksi, tentu pakaian dan kulitmu akan texba

Demikian pula panas dari sinar matahari dapat npsnca
permukaan bumi tidak secara konduksi atau konvédesgna ada
ruang hampa udara antara bumi dan matahari. Patp@ndpanas
matahari hanya terjadi dengan cara radiasi. Peapad panas
dengan cara radiasi bisa melalui ruang hampa udataya
berlangsung tanpa perlu zat perantara. Pancaraasiratari sinar

matahari ini adalah pancaran gelombang elektrongitie

C. Rumusan Hipotesis
Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap seamwmasalah
penelitian, dimana rumusan masalah penelitian gil®atakan dalam bentuk
kalimat pertanyaaff: Hipotesis penelitian dapat juga diartikan sebagai
jawaban sementara terhadap masalah penelitian, k@lognarannya masih

harus diuji secara empiris.

“’Eka Purjiyanta, dkkPA Terpadu untuk SMP Kelas YHIm. 66
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Hipotesis dalam penelitian ini adalah:"Ada pengamgpon peserta didik
pada penggunaan metode demonstrasi kuliner terhiaasip belajar fisika
materi pokok kalor kelas VII MTs Miftahul ‘Ulum Tamakromo Pati Tahun
Pelajaran 2011/2012.”
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